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ABSTRAK

AYU NURJANANTI MUZAKKIR. 2020. ‘PENERAPAN TEORI JOHN
HOLLAND UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PERENCANAAN
KARIR MAHASISWA STKIP ANDI MATAPPA.” Skripsi. Jurusan Bimbingan
dan Konseling. Sekolah tinggi Keguruan Dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Andi
Matappa. (Dibimbing Oleh ibu A. Aztri Fithrayani Alam (Pembimbing I) dan bapak
Hasbahuddin (Pembimbing II)

Penerapan Teori John Holland Untuk Meningkatkan Kemampuan Perencanaan Karir
Mahasiswa STKIP Andi Matappa. Rumusan masalah penelitian ini adalah: (1)
Bagaimanakah tingkat kemampuan perencanaan karir sebelum diterapkan teori John
Holland pada mahasiswa STKIP Andi Matappa, (2) Bagaimanakah tingkat
kemampuan perencanaan karir setelah diterapkan teori John Holland pada mahasiswa
STKIP Andi Matappa, (3) Apakah penerapan teori John Holland berpengaruh untuk
meningkatkan kemampuan perencanaan karir mahasiswa di STKIP Andi Matappa.
Tujuan penelitian ini yaitu : (1) Untuk mengetahui tingkat kemampuan perencanaan
karir sebelum diterapkan teori John Holland pada mahasiswa STKIP Andi Matappa,
(2) Untuk mengetahui tingkat kemampuan perencanaan karir setelah diterapkan teori
John Holland pada mahasiswa STKIP Andi Matappa, (3) Untuk mengetahui pengaruh
penerapan teori John Holland untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karir
mahasiswa di STKIP Andi Matappa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, Desain penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif yang mengkaji tentang penerapan teori John Holland untuk
meningkatkan kemampuan perencanaan karier mahasiswa Prodi BK berjumlah 10
mahasiswa. Pengumpulan data dengan menggunakan intrumen angket dan observasi.
Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis imferensial, yaitu uji
Normalitas data dan uji Z.

Hasil penelitian menunjukkan : (1) Tingkat kemampuan perencanaan karier, Sebelum
penerapan teori John Holland pada mahasiswa STKIP Andi matappa berada pada
kategori “sedang”, (2) Setelah melakukan penerapan teori john holland terhadap
kemampuan perencanaan karir mahasiswa mengalami peningkatan yaitu kategori
“tinggi” , (3)Teori john holland dapat meningkatkan kemampuan perencanaan karir
mahasiswa, Berdasarkan hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa “° Hipotesis
diterima” Artinya Ada pengaruh penerapan teori John Holland untuk meningkatkan
kemampuan perencanaan karier pada mahasiswa STKIP Andi matappa .

Kata Kunci: Teori John
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakikatnya merupakan upaya pendewasaan dan pembinaan
sumber daya manusia dalam ranah kognitif, afektif, san psikomotor. Di lembaga
pendidikan, mahasiswa dapat memperoleh berbagai pengetahuan dan keterampilan
yang diharapkan dapat mengembangkan potensi yang dimiliki dan sekaligus dapat
menjadi bekal bagi mahasiswa dalam menekuni suatu pekerjaan yang sesuai dengan
potensi mahasiswa.

Kemajuan pembangunan dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat, telah
turut mewarnai pilihan karir seseorang. Dunia semakin kompleks, dimana lapangan
kerja terbatas sementara angkatan kerja semakin banyak sehingga terjadi ketidak
seimbangan antara angkatan kerja dengan lapangan kerja. Kondisi tersebut menjadi
suatu problem dalam dunia kerja, tidak terkecuali bagi mahasiswa yang akan
menamatkan pendidikannya. Walaupun pada hakikatnya setiap orang sepanjang
hayatnya akan selalu berusaha untuk memperoleh kehidupan yang layak sesuai
dengan kodrat dan martabat kemanusiaannya. Oleh karena itu, manusiapun berhak
memperoleh pendidikan yang setinggi-tingginya dalam usaha mempersiapkan diri,
agar mampu mencapai taraf dan kualitas hidup yang diharapkan membawa

kebahagiaan bagi masa depannya. Hal ini telah dijamin dalam Undang-Undang Dasar



1945 pasal 27 ayat (2) (2005:20) bahwa “Tiap-tiap warga Negara berhak atas
pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan”.

Melalui pendidikan, mahasiswa akan memperoleh berbagai pengetahuan,
sikap, dan keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam hidup dan kehidupannya baik
untuk saat ini, maupun masa mendatang. Berbagai macam pengetahuan, sikap, dan
keterampilan akan menjadi bekal dalam memilih, menetapkan dan mempersiapkan
diri memasuki dunia kerja sebagai salah satu cara untuk memenuhi kebutuhannya
sesuai tuntutan hidup, cita-cita, dan nilai hidup yang dianutnya setelah mereka
menyelesaikan studinya yang menuntut penjajakan pilihan akan karir, yang tentunya
melalui pilihan studi lanjut.

Perencanaan karir merupakan salah satu proses pembuatan keputusan
terpenting dalam kehidupan individu. Keputusan yang ia buat akan berdampak pada
apa yang akan dilalui dalam hidupnya. Perencanaan karir juga merupakan aspek
kehidupan sosial seseorang yang tidak dapat terelakkan karena hal tersebut
merupakan salah satu proses pembuatan keputusan setelah individu melewati
beberapa tahap perkembangan dalam hidupnya.

Memilih sebuah karir lebih dari sekedar menentukan apa yang akan dilakukan
seseorang untuk mencari nafkah. Henderson (Gladding, 2012: 402) menyebutkan
bahwa:

Individu yang sangat bahagia dengan pekerjaannya akan setia dalam
menjalankan apa yang menjadi minatnya, memperlihatkan kompetensi dan

kekuatan pribadi yang luas, dan berfungsi dalam lingkungan kerja yang
dicirikan dengan kebebasan, tantangan, arti, dan atmosfer sosial yang positif.



Menurut Byrne dan Reinhart (Purnamasari, 2016: 40) kesesuaian antara jenis
pekerjaan dengan karakteristik kepribadian merupakan hal yang diharapkan oleh
semua orang yang bekerja, khususnya bagi individu yang baru atau akan memasuki
dunia kerja. Pada masa-masa orientasi karir, individu selalu diharapkan memiliki
pertimbangan mengenai kecocokan antara karakteristik pribadi dengan pekerjaan
yang dipilih, baik dalam minat, bakat maupun nilai-nilai pribadi yang dianut karena
dengan kecocokan antara jenis pekerjaan dengan karakteristik kepribadian sangat
besar kemungkinan bagi individu untuk mencapai kesuksesan dalam karir.

Menurut Crites (Nurhayati, 2014: 3) arah pilihan karir adalah pemilihan karir
yang tidak dibuat berdasarkan fantasi atau khayalan namun berdasarkan minat,
kapasitas, dan nilai-nilai yang dianut oleh seseorang setelah mengekploitasi dunia
dengan cara mengelaborasi serta mengklarifikasi minat, bakat, kemampuan serta
nilai-nilai pribadi yang dianut setelah terlebih dahulu mengalami perkembangan karir
dalam jangka waktu yang cukup panjang. Aspek-aspek kejelasan arah pilihan karir
menurut Crites (Nurhayati, 2014: 3) adalah mengeksplorasi kondisi pribadi,
mengeksplorasi bidang minat karir, kecenderungan untuk mencapai keadaan yang
menyempit dalam pilihan bidang minat karir, menentukan arah pilihan bidang minat
karir, kesediaan untuk mempertahankan arah pilihan bidang minat karir yang sudah
dibuat, keyakinan bahwa pilihan bidang minat karirnya akan tercapai, serta kepastian
dan spesifikasi minat karir.

Pentingnya mempertimbangkan kecocokan karakteristik pribadi dengan

karakteristik pilihan bidang minat karir juga didukung oleh pernyataan Jones (2010)



terkait kecocokan kepribadian dengan pilihan bidang studi lanjutan. Ia menyatakan
bahwa semakin cocok individu dengan pilihan bidang studi semakin baik performa
individu tersebut, dengan kata lain semakin ia sukses dalam studinya.

John Holland merupakan ahli yang banyak meneliti tentang pilihan karir dan
minat karir. Ta berpendapat bahwa jika minat individu diketahui, maka jenis
pekerjaan atau jabatan yang dipandang sesuai dapat diprediksi sejak dini. Dia
menetapkan bagaimana individu dan lingkungan berinteraksi satu sama lain melalui
perkembangan enam tipe: Realistic, Investigate, Artistic, Social, Enterprising, dan
Conventional yang sering disingkat menjadi RIASEC. Baik individu maupun
lingkungan terdiri dari kombinasi tipe-tipe tersebut.

Menurut pandangan Holland (Sharf, 2010: 2), pilihan dan penyesuaian karir
menggambarkan sebuah perluasan dari kepribadian seseorang. Splaver (Sharf, 2010:
3), berpendapat serupa yakni bahwa kepribadian memainkan peran yang penting
dalam memilih karir yang sesuai. Kepribadian itu sendiri menurut Hirschi (2007)
adalah konsep teoritis yang menggambarkan kecenderungan seseorang untuk
berperilaku, berpikir, dan merasakan dalam cara tertentu secara tetap.

Teori john Holland berusaha memadukan pandangan-pandangan lain yang
dinilainya terlalu luas atau terlalu khusus. Seperti teori. Ginzberg, dinilai terlalu
umum, sedangkan teori Roe dipandang terlalu khusus (antara lain, hanya berpusat
pada kebutuhan dan konsep diri). Holland berusaha menjelaskan soal pilihan
pekerjaan dari sudut lingkungan kerja, pribadi dan perkembangannya dan interaksi

pribadi dengan lingkungannya. Pilihan pekerjaan merupakan hasil interaksi diri



dengan kekuatan-kekuatan lingkungan luar. Dikatakan bahwa pilihan pekerjaan
merupakan perluasana kepribadian dan merupakan usaha untuk mengungkapkan diri
dalam kehidupan.

Karier seringkali disamakan dengan pekerjaan. Perencanaan karier disamakan
dengan pemilihan pekerjaan. Sebenarnya arti karier lebih luas dari sekedar memilih
pekerjaan. Karier berkaitan dengan perkembangan seseorang dan menjadi bagian
penting dalam kesuksesan hidup seseorang, untuk itu Karier perlu direncanakan
dengan baik. Kemampuan perencanaan karier yang matang erat kaitannya dengan
pemahaman mahasiswa mengenai karier itu sendiri. Suksesnya 2 pencapaian karier
seseorang dipengaruhi oleh adanya kemampuan perencanaan karier dan pengambilan
keputusan yang matang. Seseorang yang memiliki kemampuan perencanaan karier,
tentunya mampu memahami dirinya. Dengan demikian, individu tersebut dapat
memutuskan pilihan yang paling tepat sesuai dengan keadaan dirinya.

Holland (Donohue, 2006) menyatakan bahwa orang tertarik pada lingkungan
kerja yang nyaman bagi orientasi kepribadiannya. Holland menyebut kesejajaran
antara kepribadian dan lingkungan sebagai sebuah kongruensi. la menambahkan
bahwa individu yang kepribadiannya tidak sesuai dengan lingkungan kerjanya, lebih
cenderung untuk mengubah karirnya dengan yang lebih kongruen dengan
kepribadiannya.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan wawancara tersebut, diperoleh
juga informasi dari hasil analisis Daftar Cek Masalah (DCM) bidang karier yang

diberikan kepada mahasiswa prodi Bk yang berjumlah 92 mahasiswa, diperoleh hasil



bahwa orang cenderung memandang pekerjaan sesuai dengan stereotipnya.
Berdasarkan hal ini, dari sekian banyak pekerjaan yang ada di dalam masyarakat,
pekerjaan itu dapat digolongkan kedalam enam lingkungan, yaitu: 1) Realistik, 2)
Intelektual, 3) Artistik, 4) Sosial, 5) Enterpresing, 6) Konvensional Kontribusi
terbesar Holland yang terkenal berkaitan dengan kepribadian kejuruan dan
lingkungan. intinya adalah bahwa kebanyakan orang menyerupai kombinasi enam
tipe kepribadian RIASEC seperti yang disebutkan dia atas. Setiap jenis ini ditandai
dengan konselasi kepentingan, kegiatan yang disukai, keyakinan, kemampuan, nilai-
nilaidan karakteristik. alasan mengapa teori holland digunakan karena teori Holland
adalah konsep bahwa seseorang memilih karir untuk memuaskan modal orientasi
pribadi yang disukai seseorang. Jika individu telah mengembangkan orientasi
dominan yang kuat kemungkinan kepuasan dalam lingkungan kerja akan sesuai.
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Penerapan Teori John Holland Untuk Meningkatkan

Kemampuan Perencanaan Karir Mahasiswa STKIP Andi Matappa”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalahnya
adalah:
1. Bagaimanakah tingkat kemampuan perencanaan karir sebelum diterapkan teori

John Holland pada mahasiswa STKIP Andi Matappa?



2. Bagaimanakah tingkat kemampuan perencanaan karir setelah diterapkan teori
John Holland pada mahasiswa STKIP Andi Matappa?

3. Apakah penerapan teori John Holland berpengaruh untuk meningkatkan
kemampuan perencanaan karir mahasiswa di STKIP Andi Matappa ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan perencanaan karir sebelum diterapkan
teori John Holland pada mahasiswa STKIP Andi Matappa.

2. Untuk mengetahui tingkat kemampuan perencanaan karir setelah diterapkan
teori John Holland pada mahasiswa STKIP Andi Matappa.

3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan teori John Holland untuk meningkatkan
kemampuan perencanaan karir mahasiswa di STKIP Andi Matappa.

D. Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun

praktis :

1. 'Bagi mahasiswa
Sebagai < bahan = masukan terkait ~dengan Teori John Holland untuk
menumbuhkan motivasi dalam perencanaan karic mahasiswa.

2. Bagidosen

Sebagai bahan masukan dalam penggunaan dan penerapan teori-teori dalam

pembelajaran sebagai upaya peningkatan pembelajaran.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Pegertian Teori John Holland
1. Konsep dasar Teori John Holland
Mendasari teori Holland yang berasumsi. bahwa kepentingan ‘pekerjaan

merupakan salah satu dari aspek kepribadian, dan karena itu deskripsi dalam
pekerjaan individu juga terkait dengan deskripsi dalam kepribadian individu.
Teori Holland menjelaskan tentang struktural-interaktif, karena teeri Holland
tersebut telah menyiapkan antara kepribadian dan jenis pekerjaan. Holland
menggambarkan #ypology sebagai struktur untuk informasi pengorganisasian
tentang peketjaan dan individu, sedangkan asumsi tentang individu dan
lingkungan yang bertindak satu sama lain merupakan komponen interaktif dalam
teorinya. Hal tersebut dapat disimpulkan dalam proposisi asumsi formal (utama)
teori Holland (Brown,D & Associates: 2002 ) sebagai berikut:

1. Dalam budaya, orang yang paling dapat dikategorikan sebagai salah satu dari
enam jenis: Realistis, investigative (intelektual), artistik, sosial, Enterprising
(giat), dan konvensional.

2. Ada enam model lingkungan yaitu realistis, investigative (intelektual),

artistik, sosial, Enterprising (giat), dan konvensional.

11
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. Individu akan mencari lingkungan yang membiasakan dirinya untuk melatih
keterampilan dan kemampuan, mengekspresikan sikap dan nilai-nilai, dan
mengambil peran dan masalah yang menyenangkan

. Perilaku ditentukan oleh interaksi antara kepribadian dan lingkungan.

. Manusia akan menemukan lingkungan-lingkungan yang kuat dan memuaskan
ketika pola-pola lingkungan tersebut menyerupai pola kepribadian mereka.
Situasi ini berpengaruh pada stabilitas perilaku karena orang-orang
mendapatkan banyak penguatan yang selektif dari perilaku mereka.

. Interaksi-interaksi yang tak sejenis merangsang perubahan di dalam perilaku
manusia; dan sebaliknya, interaksi-interaksi sama dan sebangun mendorong
stabilitas perilaku. Manusia cenderung untuk berubah atau menjadi seperti
manusia yang dominan yang ada di dalam lingkungannya. Kecendurangan ini
akan lebih besar jika tingkat kongruen antara individu dengan lingkungannya
juga besar. Orang-orang seperti ini yang sangat sulit untuk berubah.

. Seseorang akan mengatasi inkongruensinya dengan mencari lingkungan yang
baru atau dengan mengubah perilaku pribadi dan persepsi-persepsinya.

. Interaksi-interaksi timbal balik antara orang dan pekerjaan secara berturut-

turut biasanya menuju kepada satu rangkaian kepuasan dan kesuksesan.
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Empat pernyataan mendasar yang dapat dirangkum di dalam Teori Holland,

yaitu (Rini safriani 2018: 106)

a. Kepribadian individu dapat dijelaskan sebagai gabungan dari enam tipe
kepribadian yaitu realistik, investigativ, artistik, social, enterprising, dan
konsensional.

b. Lingkungan dijelaskan sebagai sebuah gabungan dari keenam tipe yang sama,
termasuk pekerjaan, program studi, dan kegiatan waktu luang.

c. Orang-orang dengan tipe tertentu dibuat tertarik oleh lingkungan dengan tipe
yang sama

d. Potensi kepuasan, persistensi, dan kontribusi individu merupakan kontribusi dari
penempatan diri di dalam sebuah lingkungan dengan tipe yang sama atau yang

sangat mirip dengan individu.

Holland mendefinisikan ada enam tipe orang, yakni Realistic, Intellectual,
Social, Comvensional, = Enterprising dan Artistic. Dan. enam tipe lingkungan
pekerjaan yang berkorelasi dengan dengan tipe tersebut. Menurut Holland, orang
berusaha mancari dan menciptakan lingkungan pekerjaan yang memungkinkan orang
tersebut mengekspresikan kepribadian dan nilai-nilai yang ada pada orang tersebut

(Robert Nathan, 2012: 145).
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1) Tipe-Tipe Kepribadian
Deskripsi singkat terhadap tipe-tipe kepribadindan yang dikemukakan

oleh Holland di dalam bukunya yang berjudul Making Vocational Choice

3

mengungkapkan bahwa (Hesti gadis sumardina 2014 :6).

a.. Tipe Realistic (R)
Orang dengan tipe Realistik senang bekerja dengan alat, objek, mesin,
atau hewan seperti ahli mesin, ahli listrik, ahli, dalam oprator jaringan,
pengawas. bangunan dan sejenisnya. Kemudain mengembangkan
kemampuan yang sifatnya manual, mekanik, pertanian, atau kelistrikan.
Orang dengan tipe ini juga lebih menyukai pekerjaan-pekerjaan yang
melibatkan membangun atau memperbaiki benda-benda dan lebih
cendrung membumi dan praktis, namun orang dengan tipe ini kurang
dalam keterampilan social dan kurang peka terhadap sekitar.

b. Tipe Investigatif (I)
Orang dengan tipe investigatif menyukai kegiatan yang melibatkan ilmu
biologi, fisika, matematika dan sains. Orang dengan tipe ini lebih
menyukai pekerjaan-pekerjaan dibidang sains; medis, dan cendrung ingin
tahu, rajin_dan mandiri. Orang dengan tipe ini memiliki vakasional

seperti ahli biologi, ahli antropologi, peneliti, penulis dan sejenisnya
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c. Tipe Artistic (A)
Orang dengan tipe ini lebih menyukai kegiatan- kegiatan kreatif dan
berfikir bebas daripada rutunitas. Orang yang bertipe artistic lebih
menyukai pekerjaan-pekerjaan yang mempergunakan talenta-talenta dan
mengembangkan ketrampilan dibidang bahasa, seni, music, dan drama.
Vokasionalnya seperti pencipta lagu, penyair, seniman, ahli music, ahli
derama, dan sejenisnya.

d. Tipe Sosial (S)
Orang dengan tipe sosial cendrung suka menolong dan ramah, orang
dengan tipe ini sangat menyukai kegiatan yang melibatkan pemberian
informasi, mengajar, merawat, konseling memberi penyuluhan dan
menolong orang lain. Tipe ini sering mengembangkan kemampuan untuk
bekerja dengan orang-orang. Vokasionalnya seperti konselor, ahli
psikologi, dosen dan sejenisnya.

e. Tipe Enterprising (E)
Orang dengan tipe enterprising lebih cendrung ambisius, ramah, enerjik,
dan percaya diri. Tipe ini menyukai kegiatan yang memungkinkan untuk
memimpin dan mempengaruhi orang lain. Lebih menyukai pekerjaan-
pekerjaan yang melibatkan penjualan produk atau mengelola orang dan
mengembngkan kemampuan kepemimpinan, daya pesuasif dan

keterampilan- keterampilan orang penting lainnya. Jenis Vokasional
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pengaruh utama dalam pilihan dan perkembangan karier yang menjadi defenisi dari
kematangan karier

Adapun kerangka pikir pada penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut:

Mahasiswa

l

Kurangnya Kemampuan
Perencanaan Karier

l

Penerapan Teori John
Holand

e Kepribadian

e Lingkungan

e Tipe orang

e Potensi Kepuasan

l

Peningkatan Kemampuan
Perencanaan Karier

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di STKIP Andi Matappa, Kecamatan Pangkajene,
Kabupaten Pangkep, yang terletak di jalan andi mauraga. Lokasi ini dipilih peneliti
karena merupakan salah satu kampus di Kabupaten Pangkep yang memiliki alumni
dengan berbagai profesi sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana
perencanaan karier yang dilakukan oleh mahasiswa di kampus tersebut.
B. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, yang mengkaji tentang penerapan teori John Holland untuk
meningkatkan kemampuan perencanaan karier mahasiswa Prodi BK.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan melakukan
penerapan teori John Holland untuk meningkatkan kemampuan perencanaan
karier mahasiswa Prodi BK.
C. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
a) Teori John Holland sebagai variable yang mempengaruhi atau variable
bebas (X)

b) Kemampuan perencanaan karier sebagai variable terikat (Y )

34



36

2. Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, desain

penelitian yang digunakan adalah “one group pretest posttest design” yang

dijabarkan :
01 X 02
Keterangan :
O = Pegukuran pertama sebelum subjek diberi perlakuan (pretest)
X = Eksperimen (penerapan teori John Holland)
0O, = _Pengukuran kedua setelah subjek diberi perlakuan (posttest)

(Sugiyono, 2009: 45)

D. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

o

Perlakuan subjek eksperimen dilakukan terhadap mahasiswa Prodi BK.
Pemberian angket sebelum perlakuan terhadap subjek penelitian yang berisi
pernyataan tentang perencanaan. karir mahasiswa yang menjadi  subjek
penelitian(Pre-test)

Pemberian perlakuan berupa Teori John Holland

Pemberian angket setelah pemberian perlakuan terhadap subjek penelitian

yang berisi pernyataan tentang perencanaan karir mahasiswa (Post-test)
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E. Definisi Operasional Variabel
1. Teori John Holland adalah suatu minat yang menyangkut pekerjaan dan
ekspresi diri dalam bidang pekerjaan, bidang studi akademik, hobi inti,
berbagai kegiatan rekreatif dan banyak kesukaan yang lain.
2. Perencanaan Karier adalah sekumpulan pengetahuan sikap dan keterampilan
yang diimiliki individu dalam menyusun cara atau strategi tentang persiapan
pilihan pendidikan lanjutan atau pekerjaan untuk mewujudkan cita-cita dan
tujuan-masa depan. Adapun indikator aspek perencanaan karir yaitu : (1)
pengetahuan dan pemahaman diri, (2) pengetahuan dan dunia kerja, (3)
penalaran yang realistis akan hubungan pengetahuan dan pemahaman diri
sendiri dengan dunia kerja.
F. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Arikunto (2013: 54), “populasi adalah seluruh data yang menjadi
perhatian dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan, maka populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Prodi BK yang berjumlah 92

mahasiswa.



* penelitian ini adalah mahasiswa Prodi BK berjumlah 10 mahasiswa, alasan memilih
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Tabel 3.1 Distribusi Populasi penelitian.

1 BK Semester II. 3 19 N 22
2 BK SemFstfei:-IV- 4 A8 . 12
3 BKSemester VI 8 11 T
4  BKSemester VIl 14 25 N 39
7 ~ JUMLAH - Toy

Sumber: Tata Usaha STKIP Andi Matappa .

2. Sampel - |

" Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, denga.-n maksud

untuk menyelesaikan hasil penelitian populasi (Arikunto, 2013 : 54). Kemudian

untuk jenis penarikan sampel digunakan purposive sampling yaitil teknik penentuan =
. ] ¥ I

' mahasiswa ini adalah dengan pertimbangan bahwa mahasiswa ini memiliki tingkat

lli;emampuan yang'beraga_rﬁ. A N - .1_

Berdasarkan kriteria tersebut-maka jumlah sampel dalam penelitian ini

adalah sebanyak 10 orang mahasiswa.

- = i

sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2001: 61). Adapun sampel dalam
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Tabel 3.2 Tabel Penyebaran Sampel Penelitian

1. BK Semester VII1 4 6 10

JUMLAH 10

G. Teknik Pengumpulan Data
Dalam kegiatan penelitian ini, instrument pengumpulan data yang digunakan
adalah :

1. Angket, adalah suatu alat pengumpulan data dengan penyajian daftar
pernyataan kepada responden dengan cara tertulis untuk mendapatkan
jawaban atau tanggapan yang diperlukan peneliti. Angket menggunakan skala
likert dengan 4 pilihan jawaban Angket terdiri atas item positif dan item
negatif. Pesnkoran masing-masing item yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.3 Penskoran Item Angket

Item Angket Positif Item Angket Negatif
Bilaniom 7 L\ TSk AT A Blanjem | SkoF
1

SL (Sangat Selalu) 4 SL (Sangat Selalu)

SR (Sering) 3 SR (Sering) 2
KD (Kadang-Kadang) 2 KD (Kadang-Kadang) 3
TP (Tidak Pernah) 1 TP (Tidak Pernah) 4

Sebelum digunakan, angket divalidasi dalam tahapan sebagai berikut:
a. Validasi ahli, validasi angket oleh ahli dalam penelitian ini dilakukan

oleh dosen BK di STKIP Andi Matappa.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil angket dalam penelitian tentang Penerapan Teori John Helland
Untuk Meningkatkan Kemampuan Perencanaan Karix Mahasiswa STKIP
Andi Matappa, terdiri atas angket. Hasil angket kemudian disajikan sebagai
berikut:
1. Analisis statistik sebelum perlakuan

Tabel 4.1 Data Statistik Angket perencanan karir

Statistik Nilai Statistik
Jumlah sampel 10

Rata-rata hitung 118,60

Standar deviasi 10,865

Varians 118,044
Rentang nilai 30

Nilai minimum 105

Nilai maksimum 135

Jumlah keseluruhan 1186

(Sumber : Hasil Analisis 2020)
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa jumlah responden
yaitu 10, dengan rata-rata hitung 118,60 sedangkan standar deviasi 10,865
kemudian varians 118,044 sedangkan rentang nilai yang didapatkan yaitu 30,

nilai minimum 105, nilai maksimum 135 dan jumlah keseluruhan yaitu 1186

2. Analisis statistik Deskriptif setelah perlakuan

Tabel 4.2 Data Statistik Angket perencanan karir

Statistik Nilai Statistik
Jumlah sampel 10

Rata-rata hitung 746

Standar deviasi 2,359

Varians 5,567
Rentang nilai 7

Nilai minimum 217

Nilai maksimum 224

Jumlah keseluruhan 2213

(Sumber : Hasil Analisis 2020)
Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa jumlah responden

yaitu 10, dengan rata-rata hitung 746, sedangkan standar deviasi 2,359
kemudian varians 5,567 sedangkan rentang nilai yang didapatkan yaitu 7,

nilai minimum 217, nilai maksimum 224 dan jumlah keseluruhan yaitu 2213.
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B. Analisis Persentase Distribusi Frekuensi Hasil Angket
Setelah dilakukan analisis data statistik, hasil angket dianalisis dengan
persentase distribusi frekuensi untuk melihat persentase setiap kategori hasil
angket. Adapun hasil analisis persentase distribusi frekuensi hasil angket

dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel 4.3 Persentase Distribusi Frekuensi Hasil Angket sebelum

perlakuan

interval kategori frekuensi %

56-88 Sangat Rendah 0 0
89-121 Rendah 5 50 %
122-154 Sedang 3 50 %

155-186 Tinggi 0 0

187-224 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 10 100%

(Sumber: Muhammad Arif Tiro 2007)

Dari tabel data frekuensi hasil angket Penerapan Teori John Holland
Untuk Meningkatkan Kemampuan Perencanaan Karir Mahasiswa STKIP Andi
Matappa tersebut, dapat dilithat bahwa mahasiswa yang memperoleh skor
angket pada kategori “rendah” adalah (50%), pada kategori “sedang” yaitu

(50%),



Tabel 4.4 Persentase Distribusi Frekuensi Hasil Angket setelah

perlakuan

interval kategori frekuensi %

56-88 Sangat Rendah 0 0

89-121 Rendah 0 0

122-154 Sedang 0 0

155-186 Tinggi 0 0
187-224 Sangat Tinggi 10 100%
Jumlah 10 100%

(Sumber: Muhammad Arif Tiro 2007)
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Dar1 tabel data frekuensi hasil angket tentang Penerapan Teori John

Holland Untuk Meningkatkan Kemampuan Perencanaan Karir Mahasiswa,

dapat dilihat bahwa mahasiswa yang memperoleh skor angket pada kategori

“sangat tingg1’ adalah (100%).

Berdasarkan persentase kedua hasil angket tersebut diketahui

perubahan yang terjadi yaitu terjadi peningkatan Kemampuan Perencanaan

Karir Mahasiswa, yaitu sebelum perlakuan dikategori “sedang” yaitu 60%

dan setelah perlakuan mengalami peningkatan.yang cukup seginifikan

berdasarkan tabel frekuensi yaitu pada kategori ‘sangat tinggi” 100% .

C. Analisis Hasil Observasi
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Hasil pengamatan selama proses Penerapan Teori John Holland Untuk
Meningkatkan Kemampuan Perencanaan Karir Mahasiswa STKIP Andi Matappa.

(lampiran) dianalisis sebagai berikut :

Berdasarkan data hasil analisis observasi perencanaan karir
mahasiswa pada aspek pertama (Mengetahui Cara Memilih Program
Studi) pada pertemuan ke-1, mahasiswa yang memenuhi aspek ‘yaitu
berjumlah 7 orang, sedangkan dipertemuan ke-2 berjumlah 8 orang,
dipertemuan ke-3 berjumlah 8 orang, pertemuan ke-4 berjumlah 8 orang dan
pertemuan ke-5 9 orang, selanjutnya di aspek yang kedua yaitu (Mempunyai
Motivasi Untuk Mencari Informasi Tentang Karir) pada pertemuan ke-1
mahasiswa yang mencapai aspek tersebut yaitu 8 orang, di pertemuan ke-2
berjumlah 7 orang , pertemuan ke-3 berjumlah 8 orang di peretmuan ke-4
berjumlah 9 orang dan pertemuan ke5 berjumlah 9 orang, kemudian di aspek
yang selanjutnya yaitu (Dapat Memilih Pekerjaan Yang Baik Sesuai
Dengan Bakat, Minat, Dan Kemampuan) pada pertemuan ke-1 mahasiswa
yang memenuhi aspek tersebut berjumlah § orang , pertemuan ke-2 berjumlah
8 orang , pertemuan ke- 3 berjumlah 8 orang, pertemuan ke-4 berjumlah 9
orang , pertemuan ke- 5 berjumlah 10 orang, kemudian aspek yang terakhir
yaitu (Mampu Memilih Perguruan Tinggi Setelah Lulus Sekolah) pada
pertemuan ke-1 siswa yang memenuhi aspek tersebut pada pertemuan ke-1
berjumlah 8 orang, pertemuan ke-2 berjumlah 8 orang, prtemuan ke-3

berjumlah 8 orang, pertemuan ke-4 berjumlah 9 orang , dan pertemuan ke-5



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian pengaruh penerapan teori John Holland
untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karier pada mahasiswa STKIP
Andi matappa maka peneliti. menyatakan kesimpulan dari hasil penelitian
yaitu :

I. Tingkat kemampuan perencanaan karier ,sebelum penerapan teori John
Holland pada mahasiswa STKIP Andi matappa berada pada kategori
“sedang”

2. Setelah melakukan penerapan teori john holland terhadap kemampuan
perencanaan karir mahasiswa mengalami peningkatan yaitu kategori
“tinggi” .

a. mengetahui cara memilih program studi
b. mempunyai motivasi untuk mencari informasi tentang karir
c. dapat memilih pekerjaan yang baik sesuai dengan bakat, minat, dan
kemampuan
d. mampu memilih perguruan tinggi setelah lulus sekolah
3. Teori john holland dapat meningkatkan kemampuan perencanaan karir

mahasiswa, Berdasarkan hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa

hipotesis diterima” Artinya Ada ]%%ngaruh penerapan teori John Holland
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untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karier pada mahasiswa

STKIP Andi matappa .

B. Saran

1.

Bagi mahasiswa

Agar lebih percaya dengan kemampuan yang dimiliki diri sendiri.
mengenali diri, potensi serta mengetahui minat yang dimiliki. karena hal
tersebut dapat membantu kita fokus dengan apa yang dilakukan
kedepannya, terlebih dalam hal penentuan karir.,

Bagi Dosen

Agar menyediakan jadwal khusus bagi setiap kelas untuk bimbingan
karir, agar mahasiswa dapat merencanakan dengan baik mengenai karir
yang akan dipilihnya

Bagi peneliti

Agar penelitian ini kelak akan menjadi bahan kedepannya setelah
menyelesaikan studi dan dapat menjadi bahan awal untuk melakukan

penelitian selanjutnya dalam jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
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